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KATA PENGANTAR 
 
 

Assalamualaikum wr.wb 

Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan nikmat kepada kita. Tidak lupa shalawat serta 

salam kita panjatkan kepada nabi besar kita, Nabi Muhammad SAW 

yang telah membawa kita dari zaman kegelapan ke zaman yang 

terang yang dihiasi ilmu pengetahuan. Praktek Kerja Lapangan 

adalah sebuah proses pembelajaran bagi mahasiswa agar dapat 

memahami dunia kerja pada saat ini. Praktek Kerja Lapangantidak 

hanya berperandalam memberi pengetahuan akan dunia kerja,akan 

tetapi juga memberikan ilmu yang ada pada suatu badan usaha.Maka 

dengan alasan ini sangat perlu kiranya PKL ini untuk dilaksanakan 

bagi mahasiswa agroteknologi Universitas Darussalam Gontor 

dalam setiap tahun ajarannya. 

Ucapan terima kasih tidak lupa pula diberikan kepada dosen 

pembimbing Praktek Kerja Lapang, Al-Ustadz Use Etica, S.P., 

M.MA atas bimbingan dan nasehatnya, sehingga saya dapatkan 

menyelesaikan proposal PKL ini. Selain itu ucapan terima kasih juga 

diberikan kepada pihak BBPPMPV yang telah menerima sayauntuk 

melakukan magang di kebun milik BBPPMPV untuk mengetahui 

lebih dalam tentang tata cara budidaya tanaman perkebunan. 

Terima Kasih 

Wassalamualaikum wr.wb. 
 
 

Mantingan, 12 Juli 2024 
 
 
 
 

 
Farah Salsabila Akhmadi 
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BAB I: PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 
Tanaman oyong atau biasa disebut dengan gambas (Luffa acutangula 

L) merupakan tanaman hortikultura yang dibudidayakan di Balai Besar 

Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokas (BBPPMPV). Gambas 

merupakan salah satu tanaman sayuran yang tumbuh merambat yang banyak 

ditemukan didaerah tropis. Buah muda merupakan bagian yang umum 

dikonsumsi dan digunakan sebagai sayuran. Pada sayuran gambas 

mengandung vitamin A, B, juga mineral C, Ca, P, dan Fe dan serat 

(Helilusiatingsih, 2023). Tanaman gambas toleran terhadap berbagai jenis 

tanah hampir semua jenis tanah cocok ditanami oyong sehingga cukup 

mudah untuk dibudidayakan. 

BPPMPV Pertanian merupakan unit pelaksana teknis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan di bidang pengembangan penjaminan mutu 

pendidikan vokasi, yang memiliki tugas melaksanakan pengembangan 

penjaminan mutu pendidikan vokasi bidang pertanian. Adapun alasan 

memilih tempat magang di perusahaan ini karena ditempat tersebut memiliki 

fasilitas yang lengkap dan memadai untuk mendukung kegiatan magang. 

selain itu pengalaman kerja di lapangan merupakan suatu kesempatan untuk 

belajar langsung dari praktisi di lapangan sehingga 
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dapat mengamati dan terlibat dalam kegiatan pertanian. Medapatkan 

pengetahuan khusus sesuai fokus studi yang diminati serta membantu 

memperdalam pemahaman tentang praktik pertanian dan mengasah 

keterampulan yang diperlukan. Dapat membangun jaringan interaksi dengan 

staf dan ahli pertanian lainnya sehingga menjadi suatu hubungan yang 

berharga untuk masa depan. BBPPMPV Pertanian beralamat di Jl. Raya 

Jangari km.14 Desa. Sukajadi, Kec.Karangtengah, Cianjur – Jawa Barat. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis memilih melaksanakan 

magang di BBPPMPV untuk mendapatkan pengalaman yang praktis dan 

sesuai dengan kemampuan. Kegiatan magang mahasiswa merupakan sarana 

bagi mahasiswa dalam rangka meningkatkan kompetensi dan keunggulan 

kompetitif dengan mensinergikan antara teori yang didapat dalam 

perkuliahan dengan kondisi nyata yang ada dilapangan. Kegiatan magang 

juga merupakan sarana pelatihan kerja bagi mahasiswa agar mahasiswa 

lebih terampil dan mampu dalam melakukan kegiatan kerjaterutama yang 

berhubungan dengan bidang pertanian. Dengan adanya pelaksanaan magang 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para alumni ketika berada 

dalam situasi kerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana memahami dan mempraktekkan teknik budidaya 

Gambas yang benar 

2. Bagaimana memecahkan permasalahan yang ada dalam kegiatan 

budidaya tanaman perkebunan khususnya tanaman Gambas 

3. Bagaimana cara mempelajari situasi serta kondisi sistem kerja yang 

sebenarnya? 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan dalam PKL ini adalah Budidaya Tanaman Gambas (Luffa 

acutangula L) di kebun BBPPMPV seperti Pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan (irigasi, penyiangan dan pengendalian hamadan penyakit). 

1.4 Tujuan 

Tujuan yang diharapkan oleh mahasiswa setelah program PKL adalah 

sebagai berikut: 

1. Memahami dan mempraktekkan langsung teknik budidaya gambas 
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yang baik dan tepat. 

2. Memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja praktis sehingga 

secara langsung dapat memecahkan permasalahan yang ada dalam 

kegiatan budidaya tanaman perkebunan khususnya komoditas 

gambas 

3. Menambah wawasan lebih luas dan mampu mempelajari situasi 

serta kondisi sistem kerja yang sebenarnya. 

 
1.5 Manfaat PKL (Praktik Kerja Lapangan) 

Manfaat yang didapat dari Praktek Kerja Lapangan ini mencakup 

beberapa pihak terkait seperti mahasiswa, perguruan tinggi dan 

perusahaan itu sendiri. 

a. Mahasiswa, dari PKL ini mahasiswa mendapatkan ilmu dalam cara 

budidaya tanaman gambas yang benar. Selain itu melatih kerjasama dan 

sosialisai dalam lingkungan kerja. 

b. Perguruan tinggi, dapat memperat hubungan dengan perusahaan terkait 

dan menguji kelayakan mahasiswa dalam dunia kerja. 

c. Perusahaan, dapat terbantu dalam memperoleh tujuan perusahaan selain 

itu ilmu yang diberikan kepada mahasiswa merupakan nilai tersendiri 

yang akan menjadi amal jariyah bagi perusahaan tersebut. 
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BAB II: TINJAUAN SINGKAT INSTANSI 
 
 

2.1 Sekilas BBPPMPV Cianjur 

Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi 

(BBPPMPV) merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dibawah Dirjen 

Pendidikan Vokasi yang memiliki tugas melaksanakan pengembangan mutu 

Pendidikan vokasi bidang pertanian 

BBPPMPV Pertanian atau sebelumnya Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK)/ Pusat 

Pengembangan dan Penataran Guru (PPPG) Pertanian didirikan pada tahun 

1947, dengan dibentuknya Proyek penataran guru maka selanjutnya 

dilakukan kerjasama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB) mulai tahun 

1967. Akhirnya pada tahun 1984 ditanda tangani LOAN ADB No. 675- INO 

Port A, antara Pemerintah Indonesia dengan tim Asian Development Bank 

(ADB), sebagai realisasi bantuan pinjaman ADB melalui proyekPenjabat 

Pelaksana Teknis Kegiatan (PPKT) IV Jakarta. 

PPPPTK/PPPG Pertanian atau sekarang dikenal dengan nama 

BBPPMPV Pertanian diresmikan pada tanggal 9 Maret 1991, namun secara 

institusi lahir pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan diterbitkannya SK 

Departemen Pendidikan dan kebudayaan No.0529/0/1990. 

Saat ini BBPPMPV Pertanian merupakan unit pelaksana teknis 

kementrian Pendidikan dan kebudayaan di bidang pengembangan penjamin 

mutu Pendidikan vokasi, yang memiliki tugas melaksanakanpengembangan 

penjaminan mutu Pendidikan vokasi bidang pertanian . 

 
2.2 Visi dan Misi 

Visi yang dimiliki BBPPMPV Pertanian Cianjur adalah 

terbentuknya pendidik dan tenaga kependidikan yang professional berdaya 

saing global berlandaskan akhlak mulia menuju ekosistem ‘Pendidikan 

pertanian’ 

Untuk mencapai visi tersebut, BBPPMPV Pertanian Cianjur 

memiliki misi diantaranya adalah: 
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Gambar 1.Struktur Organisasi 

1. Mewujudkan pendidik yang professional di bidang pertanian 

2. Mewujudkan mutu dan relevansi layanan diklat pertanian 

3. mewujudkan pemetaan dan perluasan akses layanan peningkatan 

professionalism di bidang Pendidikan pertanian 

4. Mewujudkan sistem tata kelola Lembaga yang transparan. 

2.3 Struktur Organisasi 

Berdasarkan peraturan permendikbud No. 28 Tahun 2020 serta 

keputusan Kepala BBPPMPV Pertanian, stuktur organisasi BBPPMPV 

Pertanian Cianjur adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 

 

Gambar 1. Sturuktur Organisasi 
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2.4 Tugas dan Fungsi 

BBPPMPV Pertanian mempunyai tugas melaksanakan 

pengembangan penjaminan mutu pendidikan vokasi bidang pertanian. 

Dalam melaksanakan tugasnya, BBPPMPV Pertanian menyelenggarakan 

fungsi: 

a. Penyusunan program pengembangan penjaminan mutu 

pendidikan vokasi. 

b. Pelaksanaan penjaminan mutu peserta didik, sarana prasana, dan 

tenaga kependidikan pada pendidikan vokasi. 

c. Pengelolaan data dan informasi. 

d. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengembangan penjaminan 

mutu pendidikan vokasi. 

e. Pelaksanaan evaluasi pengembanganpenjaminan mutu 

pendidikan vokasi. 

f. Pelaksanaan urusan administrasi. 
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BAB III: TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

3.1 Klasifikasi dan Morfologi gambas 

Tanaman gambas diklasifikasi sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Class : Dicotyledoneae 

Subclass : Dilleniidae 

Ordo : Cucurbitales 

Famili : Cucurbitaceae 

Genus : Luffa 

Spesies : Luffa acutangula (L) Roxb 

3.1.1 Akar 

Tanaman Gambas memiliki dua jenis akar yang berbeda, yaitu akar 

tunggang dan akar lateral. Akar tugang dari tanaman gambas merupakan 

sebuah akar primer yang berperan sebagai sumbu utama. 

Fungsi dari akar tunggang tanaman gambas sebagai penompang 

tanaman agar tetap berdiri tegak dan tidak mudah layu seta berfungsi 

menyerap semua unsur hara yang berada dikedalaman tanah yang cukup 

dalam, sedangkan akar lateral yang merupakan cabang dari pertumbuhan 

akar primer memiliki fungsi sebagai penyerap mineral serata unsur hara 

dari permukaan dan kedalaman tanah. 

3.1.2 Daun 

Daun tanaman gambas memiliki bentuk daun yang bulat dan 

berjenis daun tunggal seta tidak memiliki daun penumpu atau stipula. 

pangkal daun yang dimiliki gambas berbentuk seperti jantung dan puncak 

daun meruncing (Nisa and Sayekti 2020). 

Daun gambas memiliki panjang 10-25 cm serta memiliki warna 

hijau tua. panjang tangkai mencapai 5-10 cm. sedangkan tulang daun 

terlihat seperti menonjol di permukaan bawah. 
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3.1.3 Batang dan Percabangan 

Batang gambas memiliki bentuk seperti persegi atau persegi. arah 

tumbuh dari batang gambas, yaitu vertikal dan dibantu dengan batang 

sulur. Batang dan sulur gambas memiliki bulu-bulu kasar di 

permukaannya serta mengandung air dan bersifat menjalar. Memiliki 

diameter panjang 0,5-3 cm. 

3.1.4 Bunga 

Bunga Gambas merupakan bunga berkelamin tunggal dan 

termasuk tanaman monokotil. Memiliki bentuk bulat dan memanjang 

pada bagian bawah mahkota dari bunganya menyerupai bentuk bintang 

seta berwarna kuning atau putih kekuningan 

Bunga jantan gambas memili kuntum sebanyak 5-10 kuntum 

menyatu di dalam tandan atau ketiak daun, sedangkan bunga betina di 

bagian ketiak daun dan bertumbuh secara tunggal. 

3.1.5 Buah 

Buah tanaman Gambas berbentuk seperti belimbing dan bulat serta 

memanjang. panjang dari buahnya mencapai 15-60 cm, lebar 5-12 cm 

serta berdiameter 5-8 cm . 

buah dari gambas memiliki warna hijau kecoklatan dan warna 

kuning kecoklatan. Biji dari gambas memiliki ukuran 10-12 mm x 7-9 

mm berbentuk lonjong dan meruncing serta pipih 

3.2 Syarat Tumbuh Gambas 

Tanaman gambas dapat tumbuh di daerah yang beriklim panas dengan 

suhu sekitar 18-24 C dengan kelembaban sekitar 50-60%. Tanah yang baik 

untuk gambas adalah tanah yang subur, gembur, mengandung banyak 

humus, memiliki aerasi dan drainase yang baik, serta meiliki pH atay 

keasaman tanah sekitar 5,5-6,8. jenis tanah yang sesuai untuk gambas adalah 

tanah liat berpasir seperti tanah alluvial, latosol dan padsolik merah kuning 

(Lumban Gaol, Purwaningsih, and Palupi 2023). 

3.3 Penyiapan Lahan Gambas 
3.3.1 Persiapan Benih Gambas 

Benih Gambas bisa didapatkan dari buahnya dengan memliki 

ciri buah gambas telah tua berwarna coklatan, kering dan bijinya 
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berwarna hitam atau dapat membeli benih gambas yang berkualitas di 

toko pertanian. 

3.3.2 Persiapan Lahan Tanam 

Lahan yang digunakan untuk menanam harus diolah terlebih 

dahulu seperti pembersihan lahan dari gulma. setelah pembersihan, tanah 

di gemburkan dengan cara di cangkul atau di bajak. Kemudian dibenuk 

bedengan dengan ukuran lebar sekitar 80-100 cm dengan tinggi 

disesuaikan dengan kondisi lahan tanam serta diberi jarak antar bedengan 

2-2,5 m. Jika keasaman atau pH tanah kurang dari 5,5 maka diperlukan 

pengapuran dengan dolomit atau kapur pertanian pada saat 7-10 hari 

sebelum melakukan pemupukkan dasar. 

3.3.3 Pemupukan Dasar 
Kesuburan pada tanah yang digunakan sebagai media pertanaman 

tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang ada didalam 

tanah (Baidowi and Sulistiyono 2023), sehingga dibutuhkannya 

pemberian pupuk dasar. Pemupukan dasar dapat menggunakan pupuk 

kendang atau pupuk kompos, Urea, TSP, dan KCL dengan perbandingan 

1:2:1. Pemberian pupuk dilakukan secara merata pada bedengan 

kemudian dilapisi kembali dengan tanah dan diamkan selama 7-10 hari, 

sebelum dilakukan pemasangan mulsa. 

3.3.4 Penanaman Gambas 
Setelah bedengan telah siap maka dilakukan pemasangan mulsa 

plastik lalu diberi lubang tanam sebanyak 1-2 baris dalam satu bedengan 

dengan jarak 70-80 cm serta jarak antar baris disesuaikan dengan kondisi 

lahan. 

Benih bisa langsung ditanam dalam lahan atau melalui persemaian 

terlebih dahulu. Benih yang baik bisa dilketahui dengan cara merendam 

benih ke dalam air, jika benih tenggelam maka benih berisi dan begitupun 

sebaliknya. 

3.3.5 Pemasangan Ajir atau Lanjaran 

Ajir berfungi sebagai tempat rambatan tanaman gambas. 

pemasangan ajir bisa dilakukan setelah melakukan Pembibitan 
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3.3.6 Pemilaharaan Tanaman Gambas 

Tanaman gambas juga memerlukan pemeliharaan seperti tanaman 

pada umumnya. Kegiatan pemeliharaan pada tanaman gambas antara lain 

sebagai berikut; 

a. Penyulaman: penyulaman dapat dilakukan seminggu setelah tanam. 

b. Penyiraman: sesuaikan dengan kebutuhan tanaman, apabila 

kekurangan air maka bunga dan buah oyong akan rontok dan 

memiliki bentuk buah yang tidak normal. 

c. Penyiangan Lahan: melakukan penyiangan di sekitar tanaman. 

d. Pemupukkan Susulan Tanaman: diberikan saat sepeluh hari setelah 

tanam. pemupukkan dilakukan seminggu sekali, pupuk yang 

digunakan NPK, ZA, TSP dan KCl dengan dosis yang telah 

dianjurkan 

e. Pemangkasan daun yang tua dan terserang penyakit dan memangkas 

cabang yang tidak diinginkan agar pertumbuhan tanaman Gambas 

bisa maksimal. 

f. Pengendalian Gulma dan hama penyakit tanaman gambas: 

pengendalian gulma dan hama penyakit tanaman dapat 

menggunakan3 cara: mekanis, kimiawi, dan agen Hayati. 

3.4 Gulma dan Hama Penyakit Tanaman gambas 

Hampir setiap tanaman dapat dipastikan memiliki hama dan penyakit yang 

dapat mengganggu proses pertumbuhan tanaman tersebut (Hartono, Andiwirman, 

and Manurung 2014)). Tanaman gambas juga memiliki gulma dan hama penyakit. 

Macam-macam jenis gulma yang dominan di perkebunan gambas, yaitu: alang- 

alang, paitan, bambu-bambuan, babadotan, teki- tekian,rumput pahit, kentangan. 

Macam-macam hama yang sering menyerang tanaman gambas yaitu; oteng- 

oteng,, Nematoda, ulat grayak, penggerek daun, ulat tanah, bekicot, jangkrik, lalat 

buah dan lain-lain. Sedangkan penyakit yang biasa menyerang tanaman kelapa 

sawit yaitubercak daun, layu fusarium dan atraknosa. 

3.5 Panen 

Tanaman gambas mulai dipanen pada umur 40-70 hari setelah 

tanam. Gambas bisa dipanen berulang kali setiap 2 hari sekali. 
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BAB IV: PEMBAHASAN 
 

4.1 Pembibitan 
4.1.1 Pemeraman Benih 

Pemeraman atau pengecambahan benih dilakukan untuk 

mempercepat perkecambahan benih. Sebelum di peram benih direndam 

dengan air biasa seharian. Setelah perendaman, benih ditiriskan kemudian 

dipindahkan ke media peram berupa kain yang sudah di basahi dengan air. 

Pemeraman benih dilakukan dengan cara meletakkan benih diatas kain 

basah tanaman lalu di tutup dengan kain tersebut. Pemeraman benih 

kemudian ditunggu selama 2 -3 hari atau sampai munculnya kecambah 

pada benih 

4.2 Penanaman 
      Penanaman dilakukan di pagi hari setelah proses pemeraman benih. 

Mulsa dibuat 3 lubang dan di beri jarak untuk 3 lubang berikutnya sekitar 

15 cm. Benih dibenamkan kedalam mulsa yang telah dilubangi sedalam 5 

cm dilakukan demikian agar ketika proses penyiraman benih tidak keluar 

dari lubang tanaman.  

4.3 Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman adalah perlakuan terhadap tanaman dan 

lingkungannya agar tanaman tumbuh sehat dan normal. Berikut beberapa 

hal yang dilakukan selama pemeliharaan tanaman. 

4.3.1 Penyulaman 

Penyulaman dilakukan apabila terdapat tanaman gambas yang 

mati. penyulaman dilakukan saat umur 2 minggu setelah tanam. 

Penyulaman dilakukan dengan cara memasukkan benih yang telah 

diseleksi ke lubang yang akan di sulam. Sebelum melakukan 

penyulaman lubang tanam di siram dengan air agar dapat memudahkan 

pemasukkan benih. Benih di masukkan agak dalam agar ketika  

penyiraman benih tidak keluar dari lubang tanam. 
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4.3.2 Penyiraman 

Penyiraman tanaman gambas dilakukan sesuai kondisi cuaca. 

Diawal pertumbuhan tanaman gambas disiram setiap pagi dan sore. 

Ketika sudah memasuki masa pembuahan penyiraman dilakukan setiap 

pagi dan pastikan saat menyiram air tepat masuk kearah lubang tanam. 

Tidak disarankan melakukan penyiraman di siang hari karena akan 

menyebabkan penguapan. Penyiraman yang berlebihan akan 

menyebabkan pembusukkan pada akar tanam. 

Gambar 1. Penyiraman di 
lahan gambas 

 
4.3.3 Pemupukkan 
        Pemupukkan tanaman Gambas dimulai saat umur 14 HST. Pupuk 

yang digunakan untuk tanaman gambas adalah NPK mutiara, KCl, dan 

Gandashil D. Pengaplikasian pupuk dengan cara melarutkan pupuk lalu 

di campur kedalam bak yang berisi air. Setelah dilakukan pengenceran 

pupuk bisa diaplikasikan ke tanaman. Saat menyiram tanam dengan 

pupuk cukup arahkan ke lubang tanam dan jangan terkena tanaman 

langsung. 

Pemberian pupuk dilakukan setiap seminggu sekali dengan dosis yang 

di sesuaikan masa pertumbuhannya. Pada umur 14-40HST 

menggunakan 1 kg pupuk NPK untuk 2 petak lahan. Ketika memasuki 

masa generative pupuk yang digunakan adalah NPK 1 kg dan KCL 1 

kg. Untuk penggunaan pupuk Gandashil D akan di campur dengan 

insektisida (Dursban 200 EC). pengaplikasian pupuk Gandashil D dan 

Dursban masing-masing dilarutkan kedalam 500 ml air. setelah 

dilarutkan pupuk dimasukkan kedalam tangki knapsack. Penyemprotan 

pupuk dilakukan dengan cara di aplikasikan langsung kearah daun. 
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4.3.4 Pemangkasan 
        Pemangkasan bertujuan untuk menghilangkan daun gambas yang 

telah mengering atau memotong buah yang kering atau membusuk serta 

mengurangi resiko serangan hama dan penyakit. Pemangkasan juga 

bertujuan agar tunas yang baru dapat bertumbuh dengan baik 

Gambar 3. Pemangkasan di llahan 
gambas 

Gambar 2. Pupuk NPK dan KCL serta 
pemupukkan di lahan Gambas 
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4.3.5 Penyiangan 
Penyiangan merupakan kegiatan pembersihan lahan dari gulma. 

Penyiangan dilakukan di sekitar tanaman gambas dan bedengan. 

Pembersihan gulam menggunakan tangan agar tidak merusak mulsa. 

penyiangan berfungsi untuk mencegai persaingan nutrisi atara tanaman 

utama dan gulam serta menghindarkan dari hama dan penyakit tanaman 
 

Gambar 4. Penyiangan 
di lahan gambas 

4.3.6 Pengendalian Hama dan Penyakit 

Setiap tanaman memiliki hama dan penyakitnya masing-masing. 

kehadiran hama dan penyakit tanaman bisa di sebabkan oleh beberapa 

hal seperti lingkungan, lahan dan penggunaan benih. 

     Hama adalah organisme yang keberadaanya dianggap merugikan 

tanaman. hewan atau serangga dapat dikatakan sebagai hama jika 

menimbulkan kerusakan pada tanaman yang di budidayakan. berikut 

hama yang ada di lahan gambas (Arsi et al. 2022), yaitu; 

 
1. Lalat buah 

 
Lalat buah (Bactrocera sp) merupakan salah satu hama yang 

meyerang tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran dan buah- 

buahan. lalat buah berukuran sedang, berwarna kuning serta 

memiliki ukuran yang sedang. Serangan yang diakibatkan oleh 

lalat buah bisa terlihat dari bekas tusukannya pada buah atau 

sayur. setelah lalat buah menusukan ovipositornya kedalam 

buah, lalat tersebut akan meletakkan telurnya kedalam lapisan 
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epidermis buah. Setelah telur menetas akan menjadi larva yang 

kemudian akan menyebabkan pembusukkan pada buah (Sari et 

al. 2020). 

 

 

 

 

 

 

2. Oteng-oteng 

Oteng oteng (Aulcophora similis) merupakan salah satu hama 

yang menyerang tanaman pertaniann. Hama ini memiliki bentuk 

oval berwarna orange (Margaretha et al. 2024). 

bentuk serangan dari hama ini adalah hama tersebut memakan 

dedaunan khususnya pada tanaman yang masih muda. 

 

Gambar 5. Kerusakan yang 
diakibatkan lalat buah 

Gambar 6. hama oteng-oteng serta 
kerusakan yang diakibatkannya 
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Gambar 11. Kerusakan yang 
disebabkan squash bug 

 

3. Squash bug 
 

Squash bug (Anasa tristis) meruapan salah satu hama yang 

merusak tanaman. Hama ini memiliki ukuran 1,5 cm, memiliki 

sayap dan berwarna hitam kecoklatan, ketika hama tersebut 

dihancurkan maka akan mengeluarkan bau yang tidak enak 

(Novhela et al. 2022). 

Tanaman muda umumnya lebih rentan terhadap serangan hama 

ini daripada tanaman yang sudah besar. Bentuk dari penyerangan 

hama ini yaitu dedaunan berbintik-bintik dan mulai berubah 

menjadi coklat. Kelayuan terlihat jelas dan seterusnya menjalar 

keseluruh tanaman dan daun tersebut menjadi hitam dan renyah 

Gambar 7. Hama squash bug    Gambar 8. Kerusakan yang 
disebabkan suquash bug 

 
Untuk pengendalian hama tanaman gambas menggunakan 

insektisida Dursban 200 EC yang di encerkan dalam 500 ml air. 

Penggunaan insektisida ini di gabungkan dengan pupuk daun agar 

efisien dalam pengaplikasiaanya. 
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Gambar 12. Insektisida 
Dursban 200 EC 

Gambar 13. 
Penyemprotan insektisida 

 
Gambar 9. 1Insektisida 

Dursban 200 EC 

 
Selama menjalankan kegiatan PKL tidak ditemukan penyakit 

tanaman di lahan gambas 

4.4 Panen 

Pemanenan Gambas dengan cara memotong ujung tangkai buah dari 

tanaman utama. sayur gambas yang matang dapat dilihat dari besar dan 

volume (Dani Septia, Wijaya, and Alsya Firrizqi 2023). Pemanenan gambas 

dapat dilakukan berkali-kali. Selama kegiatan PKL ini, pemanenan pada 

Tanaman gambas telah dilakukan 2 kali panen, yaitu pada tanggal 21 Juni 

2024 dan tanggal 1 Juli 2024 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. Pemanenan sayur gambas 

4.5 Kegiatan Lainnya selama PKL 

Selama menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di BBPPMPV 

Cianjur, tidak hanya menjalankan aktivitas pemiliharaan tanaman gambas, 

namun juga membantu dalam proses persiapan lahan dan penyemaian 

melon. 

Proses persiapan Lahan melon dilakukan pada hari pertama PKL. 

Persiapan Lahan melon seperti pemasangan rangkaian hidroponik, 

peletakkan media tanam dalam bucket, dan pembersihan alat seperti 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 10. Penyemrotan 

insektisida di lahan gambas 
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Gambar 15. Persemaian melon 

wrapping paper dan pot. Pada hari berikutnya melakukan persemain melon. 

Sebelum Persemain benih melon benih dalam keadaan pecah dormansi. 

Pemecahan dormansi pada benih melon dengan cara benih di letakkan diatas 

nampan yang berisikan kertas khusus yang sudah dibasahi air lalu dilapis 

kertas lagi kemudian di diamkan selama seharian. Persemaian melon 

menggunakan pinset sebagai alat bantu dalam membuat lubang pada media 

persemaian dan pengambilan benih yang kemudian benih melon diletakkan 

ke dalam media persemaian. Pemasukkan benih melon kedalam melon tidak 

sampai dalam, cukup setengah dari benih melon yang tertanam. 

 

 

Selain melakukan kegiatan perawatan lahan gambas, juga 

melakukan perawatan di lahan jagung seperti penyiraman, pemupukkan 

menggunakan NPK dan KCl yang telah dilarutkan dan penyiangan. 

 

Gambar 13. Penyiraman di lahan jagung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 12. Persemaian melon 
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BAB V: PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang telah 

dilaksanakan di Unit Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura pada 

Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi 

(BBPPMPV) Pertanian Cianjur dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penyulaman tanaman gambas tidak disarankan berjarak jauh dari hari 

tanam pertama agar pertumbuhan tanaman gambas dapat bertumbuh 

secara serentak. 

2. Penyiraman tanaman gambas dilakukan sesuai kondisi cuaca. diawal 

tanam di siram 2 kali sehari ketika sudah memasuki masa pembuahan 

cukup melakukan penyiraman sehari sekali. 

3. Pemupukkan tanaman gambas di mulai dari 14 HST dengan 

menggunakan NPK 1kg yang dilarutkan ke air biasa. saat memasuki 

masa pembuahan pengguaan pupuk mulai ditambahkan dengan KCL 

1 kg yang dilarutkan ke dalam air. pemupukkan daun gambas 

dilakukan secara besamaan menggunakan insektisida dengan 

melarutkan setiap bahan dengan 500 ml air 

4. Pemangkasan dilakukan untuk menghilangkan daun yang telah 

mengering dan sayur yang busuk 

5. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara 

penyemprotan menggunakan insektisida seminggu sekali dan 

pemangkasan. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan Praktek Kerja Lapangan selama 1 bulan, Saran 

yang ingin di sampaikan adalah: 

1. Lakukan Pemeriksaan tanaman gambas secara berkala untuk melihat 

tanaman apakah tanaman gambas terbebas dari hama dan penyakit 

tanaman. Apabila tanaman gambas menunjukkan gejala terkena 

serangan hama dan penyakit tanaman segera lakukan pengendalian 

yang sesuai. 

2. Saat melakukan penyulaman, pastikan benih di letakkan lebih dalam 

agar tidak keluar saat melakukan penyiraman. 
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3. Untuk pengendalian hama tanaman bisa menggunakan alat tambahan 

seperti yellow trap atau Petrogeunol agar dapat mengurangi 

penggunaan insektisida kimia. 
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       Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan PKL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14. Pembersihan lahan sebelum dan sesudah 
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      Lampiran 2, Formulir Pendaftaran PKL



 

Lampiran. 3 Catatan Harian PKL 
 
 

Jurnal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Universitas Darussalam Gontor Ngawi Tahun 2024 

 
Nama : Farah Salsabila Akhmadi 

Semester 7 

Kompetensi Keahlian : ATPH 

Lokasi : BBPPMPV Pertanian Cianjur 

Alamat : Jln. Jangari KM 14 Desa Sukajadi, Kec. Karangtengah, Kab. Cianjur 

Pembimbing Lembaga :Wawan, STP. 

No Tanggal Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan Hasil yang Dicapai Waktu (jam) 
Awal Akhir 

1 13 Mei 2024 Orientasi Lapangan Berkeliling area ATPH Mengenal denah lokasi dan jenis 
tanaman di ATPH 

07.30 09.30 

  Persiapan media 
tanam 

Meletakkan media 
tanam pada bucket 

Mengetahui tata cara persiapan media 
tanam melon 

13.20 16.10 

2 14 Mei 2024 Persiapan Alat Pembersihan fruit 
wrapper dan pot 

Mengetahui teknik persiapan alat 
sebelum tanam 

07.30 12.15 

  Pemeliharaan Memindahkan benih 
melon ke dalam plastic 
semai 

Mengetahui teknik penyemain melon 14.00 15.30 

3 15 Mei 2024 Pemeliharaan Pemumupukkan 
tanaman gambas 
dengan NPK 

Mengetahui kebutuhan pupuk yang 
akan digunakan untuk pertumbuhan 
gambas 

07.30 10.03 

4 16 Mei 2024 Pemeliharaan Melakukan penyiangan 
di kebun gambas 

Mengetahui cara membersihkan laha 
dari gulma 

07.30 09.15 

   Melakukan Mengetahui teknik pengendalian 09.30 10.24 



 

 

 

 



 

 
 



 

 

No Tanggal Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan Hasil yang Dicapai Waktu (jam) 
Awal Akhir 

12 27 Mei 2024 Pemeliharaan Penyiangan di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiangan di 
lahan semangka 

07.40 08.45 

Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

08.45 09.13 

13 28 Mei 2024 Pemeliharaan Penyiangan di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiangan di 
lahan gambas 

07.45 09.00 

Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

09.45 10.18 

Melakukan 
penyiraman dan 
penanaman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
dan teknik menanam pada tanaman 
gambas 

13.30 16.45 

14 29 Mei 2024 Pemeliharaan Melakukan 
penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

07.45 09.45 

Melakukan 
penyiangan di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiangan di 
lahan gambas 

09.48 10.10 

Melakukan 
Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

16.10 16.40 

Melakukan 
penanaman di lahan 
gambas 

Mengetahui teknik menanam pada 
tanaman gambas 

16.45 16.56 

15 30 Mei 2024 Pemeliharaan Melakukan 
penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

06.43 07.11 

Melakukan 
perambatan pada 

Mengetahui teknik dalam 
merambatkan tanaman gambas 

08.10 09.00 



 

 

 

 



 

 

No Tanggal Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan Hasil yang Dicapai Waktu (jam) 
Awal Akhir 

17 3 Juni 2024 Pemeliharaan Melakukan 
Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

07.50 08.25 

Melakukan perambatan 
pada tanaman gambas 

Mengetahui teknik dalam 
merambatkan tanaman gambas 

08.28 11.16 

18 4 Juni 2024 Pemeliharaan Melakukan 
Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

08.05 08.32 

Melakukan 
Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

15.45 16.17 

19 5 Juni 2024 Pemeliharaan Melakukan 
Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

08.05 08.43 

Melakukan perambatan 
pada tanaman gambas 

Mengetahui teknik dalam 
merambatkan tanaman gambas 

08.45 10.00 

Melakukan 
Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

15.45 16.15 

20 6 Juni 2024 Pemeliharaan Melakukan 
Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

08.08 08.38 

Melakukan perambatan 
pada tanaman gambas 

Mengetahui teknik dalam 
merambatkan tanaman gambas 

08.40 11.10 

Melakukan 
Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

16.00 16.36 

21 7 Juni 2024 Pemeliharaan Melakukan 
Penyiraman di lahan 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

08.18 08.49 



 

 

 
 
 
 



 

 

 



 

 

No Tanggal Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan Hasil yang Dicapai Waktu (jam) 
Awal Akhir 

26 24 Juni 
2024 

Pemeliharaan Melakukan 
Pemangkasan di lahan 
gambas 

Mengetahui teknik pemangkasan 
pada tanaman gambas 

08.03 10.50 

27 25 Juni 
2024 

Pemeliharaan Melakukan 
Pemangkasan di lahan 
gambas 

Mengetahui teknik pemangkasan 
pada tanaman gambas 

18.17 11.07 

28 26 Juni 
2024 

Pemeliharaan Melakukan 
Penyiraman di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiraman 
pada tanaman gambas 

06.47 08.10 

Melakukan 
perambatan pada 
tanaman gambas 

Mengetahui teknik dalam 
merambatkan tanaman gambas 

08.55 09.58 

Membuat tali pengikat 
rambatan tanaman 
gambas 

Mengetahui Teknik membuat tali 
pengikatrambatan 

10.12 10.41 

Melakukan 
perambatan pada 
tanaman gambas 

Mengetahui teknik dalam 
merambatkan tanaman gambas 

14.47 15.43 

29 27 Juni 
2024 

Pemeliharaan Melakukan 
perambatan pada 
tanaman gambas 

Mengetahui teknik dalam 
merambatkan tanaman gambas 

07.57 08.50 

Melakukan 
Pemangkasan di lahan 
gambas 

Mengetahui teknik pemangkasan 
pada tanaman gambas 

09.00 10.06 

Melakukan 
Pemangkasan di lahan 
gambas 

Mengetahui teknik pemangkasan 
pada tanaman gambas 

15.19 15.52 

30 28 Juni 
2024 

Pemeliharaan Melakukan kegiatan 
kerja bakti 

Mengetahui pentingnya kebersihan di 
tempat kegiatan PKL 

08.55 12.00 



 

 

 
 

 



 

 

No Tanggal Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan Hasil yang Dicapai Waktu (jam) 
Awal Akhir 

32 1 Juli 2024 Pemanenan Melakukan 
pemanenan di lahan 
gambas 

Mengetahui teknik pemanenan pada 
tanaman gambas 

08.02 08.19 

Pemeliharaan Melakukan 
penyiangan di lahan 
gambas 

Mengetahui pentingnya penyiangan 
gulma di lahan gambas 

08.20 08.35 

Melakukan 
penimbangan sayur 
gambas 

Mengetahui berat hasil dari 
pemanenan gambas 

08.51 09.02 

Melakukan persiapan 
persemaian 

Mengetahui teknik persiapan 
persemaian 

08.15 09.14 

Pembuatan 
laporan 

Menyusun laporan 
PKL 

Meninjau kegiatan PKL yang telah 
dilakukan 

11.00 15.00 

33 2 Juli 2024 Pemeliharaan Melakukan 
pemupukkan di lahan 
gambas menggunakan 
NPK dan KCL 

Mengetahui pentingnya pemupukkan 
pada tanaman jagung 

07.55 09.23 

Pembuatan 
laporan 

Menyusun laporan 
PKL 

Meninjau kegiatan PKL yang telah 
dilakukan 

11.30 15.20 

34 3 Juli 2024 Pemeliharaan Melakukan 
Pemangkasan di lahan 
gambas 

Mengetahui teknik pemangkasan 
pada tanaman gambas 

07.55 09.23 

Pembuatan 
laporan 

Menyusun laporan 
PKL 

Meninjau kegiatan PKL yang telah 
dilakukan 

10.30 14.30 

35 4 Juli 2024 Pemeliharaan Melakukan 
Pemangkasan di lahan 
gambas 

Mengetahui teknik pemangkasan 
pada tanaman gambas 

07.50 09.30 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 Lampiran. 4 Penilaian Pembimbing Lapangan



 

  



 

Lampiran. 5 Kesan Pembimbing Lapangan 
  



 

 
Lampiran. 6 Penilaian Dosen Pembimbing Lapangan



 

Lampiran. 7 Penyerahan Laporan PKL 
  



 

Lampiran. 8 Pernyataan Kesediaan Sebagai Dosen Pembimbing PKL  



 

Lampiran. 9 Pengajuan Seminar Hasil PKL  



 

Lampiran. 10 Berita Acara Seminar Hasil PKL   



 

Lampiran. 11 Presensi Seminar Hasil PKL   



 

  



 

Lampiran. 7 Notulensi Acara Seminar Hasil PKL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Nama? Prodi/SMT Bentuk Isi Bahasan Tanggapan Penyaji 
1. Annysa Ayu Fitri 

Rahmatika/ Agro/ 5 
Pertanyaan Apakah benih yang 

telah mengalami 
pemuliaan berasal dari 
BBPPMPV? 

Tidak, Karena dari 
pernyataan pembimbing 
lapangan saya benih 
tersebut beliau beli sendiri 
di toko pertanian 

2 Kayla Nalifa Hawati/Agro/ 
1 

Pertanyaan Apakah gambas dapat 
ditanam secara 
hidroponik? 

Bisa, tanaman gambas 
dapat ditanam dalam 
hidroponik. Saran dari 
saya untuk teknik 
hidroponik yang dapat 
digunakan untuk tanaman 
gambas adalah irigasi 

 
Judul : Budidaya Tanaman Gambas (Luffa Acutangular L.) di Kebun 

Percobaan Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi 

(BBPPMPV) Pertanian Cianjur 

Nama : Farah Salsabila Akhmadi 
Hari/ Tanggal : Senin, 19 Agustus 2024 

Pukul : 13.30-Selesai 

Tempat : Gedung Iskandar 106 

 

Notulensi Acara 

Seminar Hasil Praktik KErja Lapanangan 

Jalannya acara seminar: 

1. Pembukaan :Moederator membuka acara seminar dengan membaca basmalah 

Bersama-sama dengan peserta seminar hasil PKL 

2. Paparan presentasi oleh penyaji/ penulis laporan (bahan paparan terlampir) 

3. Pertanyaan dari peserta seminar hasil PKL 

4. Pertanyaan/ tanggapan/ saran/ kritik dari Dosen Pembimbing 

Adapun Pernyataan, kritik dan saran, serta masukan dari peserta dan tanggapan penyaji 

adalah sebagian berikut: 



 

tetes dengan bucket 
sebagai tempat 
menampung media tanam 

3 Ella Kurnia Dewi/ Agro/ 1 Pertanyaan Apakah tanaman 
gambas dapat ditanam 
di dataran rendah? 

Bisa, tanamna gambas 
dapat di tanam di dataran 
rendah karena ketinggian 
di daerah Cianjur menurut  
badan pusat statistic 
kabupaten Cianjur 
berkisar 436-675 mdpl  

4 Nickiy Firitki Ap./ Agro/ 1 Pertanyaan Berapa jumlah buah 
yang dihasilkan dari 
satu tanaman? 

Berdasarkan literatur 
jumlah buah yang 
dihasilkan dari satu 
tanaman gambas 

5. Ustadz Use Etica, S.P., 
M.MA./ Dosen 
Pembimbing 

Pertanyaan Apa saja hal yang 
menyenangkan atau 
menyedihkan selama 
menjalankan kegiatan 
PKL? 

Untuk Hal yang 
menyenangkan yang saya 
rasakan selama 
menjalankan kegiatan 
PKL ini: 
a. Merupakan pengalaman 
pertama saya 
menggunakan transportasi 
umum sebagai sarana 
menuju lokasi PKL. 
 
b. Mengetahui jam 
oprasional tempat PKL. 
 
c. Memiliki kesempatan 
untuk berinteraksi dengan 
staf-staf di tempat PKL. 
 
d. Bertemu dengan 
anggota PKL lainnya 
yang berasal dari 
Universitas Padjadjaran 
(UNPAD) dan Sekolah 
Menengah Kejuruan 
(SMK). 
 
Untuk hal yang 
menyedihkan yang saya 
rasakan selama 
menjalankan kegiatan 
PKL ini: 
 
a. Di balai tersebut tidak 
tersedia tempat istirahat 
bagi anggota 
PKLsehingga sulit untuk 
meletakkan barang 
bawaan. 



 

 
6. Ustadz Use Etica, S.P., 

M.MA./ Dosen 
Pembimbing  

Pertanyaan Apakah kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) 
anda memiliki Standar 
Operasional Prosedur 
(SOP) dari instansi 
terkait? 

Tidak ada, karena 
tanaman yang di 
budidayakan merupakan 
milik personal. Akan 
tetapi lahan tempat untuk 
budidaya merupakan 
milik tempat instansi. 

 


